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ABSTRAK

Bullying adalah perilaku yang tidak diharapkan terjadi terutama dilingkungan sekolah. Di
awal tahun 2023 terdapat 23 kasus bullying yang berasal dari peserta didik dan dari kasus
tersebut 2 korban akhirnya meninggal dunia. Perilaku bullying dapat dipengaruhi oleh
rendahnya keterlibatan orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah
hubungan antara pengetahuan dengan sikap orang tua pada siswa bullying di SD Negeri
Mojosongo 2 Kota Surakarta.

Metode dalam penelitian menggunakan kuantitatif dengan desain penelitian observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional, populasi pada penelitian ini adalah seluruh orang
tua murid SD Negeri Mojosongo 2 Surakarta berjumlah 136 orang, sampel diambil
menggunakan stratified random sampling sebanyak 102 orang, data menggunakan data primer
didapat oleh peneliti dengan menggunakan kuesioner yang telah diisi responden, data
kemudian diuji menggunakan Uji Gamma test.

Hasil penelitian didapatkan nilai p value = 0,041 (p value < 0,05), menunjukkan adanya
hubungan antara pengetahuan dengan sikap orang tua pada siswa bullying di SD Negeri
Mojosongo 2 Surakarta. Uji koefisien korelasi menunjukan nilai 0,936 yang berarti hubungan
kedua variabel dalam kategori sangat kuat.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah adanya hubungan pengetahuan dengan sikap orang
tua pada siswa bullying di SD Negeri Mojosongo 2 Surakarta.

Kata Kunci : Bullying , Pengetahuan , Sikap
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ABSTRACT

Bullying is an undesirable behavior, especially in the school environment. In early 2023,
there were 23 cases of bullying from students. Among these cases, two victims succumbed to
their injuries. The incidence of bullying may correlate with diminished parental engagement. The
study aimed to determine the relationship between knowledge and parental attitudes toward
bullying students at the Public Elementary School Mojosongo 2 in Surakarta City.

The research method adopted a quantitative with an analytical observational design using
a cross-sectional approach. The population consisted of 136 parents at the public elementary
school Mojosongo 2 of Surakarta. The sampling technique used stratified random sampling of
102 respondents. In this study, primary data was collected through questionnaires completed by
respondents and subsequently analyzed using the Gamma test.

The results obtained a p-value = 0.041 (p-value <0.05), indicating a relationship between
knowledge and parental attitudes toward bullying students at the public Elementary School
Mojosongo 2 of Surakarta. The correlation coefficient test presented a value of 0.936, indicating
a strong relationship between the two variables.

The study concluded a relationship between knowledge and parental attitudes toward
bullying students at the public elementary school Mojosongo 2 Surakarta.
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PENDAHULUAN

Bullying merupakan masalah global,
terutama bagi anak-anak, orang tua, guru,
dan sekolah (Nanda, 2015). Bullying
merupakan  tindakan  agresif  atau
penyerangan yang disengaja menggunakan
kekuatan dan kekuasaan yang tidak
seimbang,

misalnya, memukul,

menendang, mendorong, meludah,
mengejek, menggoda, mempermalukan,
dan membahayakan keselamatan
seseorang. (Atmojo,2019).

Menurut United Nations Children's
Fund / UNICEF (2020) dampak bullying
dapat berjangka panjang pada anak. Selain
dampak fisik dari penindasan, anak-anak
akan mengalami masalah kesehatan mental
dan emosional seperti depresi dan
kecemasan, serta penyalahgunaan zat dan
juga prestasi akademik yang buruk.
Bahkan, sebagian orang tua mungkin tidak
mengetahui apakah anaknya menjadi
korban, saksi, atau pelaku tindakan
berbahaya tersebut.

Berdasarkan data Program for
International Student Assessment (PISA)
tahun 2018, disebutkan hingga 40%
masyarakat Indonesia dilaporkan
mengalami  perundungan di  sekolah
beberapa kali dalam sebulan. Selain itu,

data lain yang dikumpulkan selama periode

pengujian PISA mengungkapkan bahwa
21% siswa Indonesia tidak masuk sekolah
selama periode tersebut dan 52% siswa
terlambat ke sekolah. Menurut laporan
tersebut, hal ini terjadi karena siswa yang
sering ditindas besar kemungkinannya
untuk bolos sekolah, sedangkan siswa yang
menikmati keadaan sekolah yang disiplin,
dan mendapatkan dukungan emosional dari
orang tua cenderung tidak bolos sekolah.

Pada anak usia SD perilaku bullying
seringkali diabaikan karena dianggap wajar
oleh orang tua bahkan guru, yang
mengartikan bahwa anak usia SD belum
begitu mengerti mana yang baik dan yang
buruk (Dewi, 2020). Perilaku bullying
terjadi karena rendahnya peran orang tua
dan penolakan guru terhadap anggapan
anak terlibat sebagai pelaku atau korban
perundungan di sekolah, sehingga kecil
kemungkinan orang tua mengetahui
anaknya terlibat menjadi pelaku atau
korban perundungan atau pengeroyokan
(Hein, 2017).

Diketahui bahwa orang tua sering kali
mempunyai pendapat pertama Ketika
ditanya tentang perilaku bullying yaitu
identikkan dengan perkelahian (Sharp &
Smith,  2019).

menyimpulkan orang tua masih belum

Pendapat  tersebut

memiliki  pengetahuan  komprehensif



mengenai perilaku bullying pada anak usia
sekolahnya dan karena rendahnya sikap
orang tua mengenali perilaku bullying pada
anaknya. (Dey Putri et al., 2020).

Menurut penelitian Purwati et al.,
(2019) permasalahan diidentifikasi dengan
meningkatkan pengetahuan orang tua
tentang pencegahan bullying.
Persoalannya, masyarakat  khususnya
orang tua belum mengetahui tentang
bullying dan cara mencegahnya. Orang tua
anak  juga  menganggap  perilaku
memukul/dipukul, mengejek/mencemooh,
dikucilkan/dihindari teman adalah tindakan
yang wajar, sesuai perkembangan anak dan
beranggapan bahwa hal tersebut dapat
berubah seiring bertambahnya usia anak.
Hasil  survei menyimpulkan bahwa
pemahaman orang tua terhadap bullying
masih rendah.

Menurut penelitian Angkur et al.,
(2023) menjelaskan dari segi reaksi/sikap
orang tua ketika anak menjadi korban
bullying, merupakan suatu yang lumrah
terjadi. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Abubakar (Wahyuni & Prasiska,
2019) yaitu sebagian besar masyarakat
menganggap perilaku anak secara umum
dapat dikendalikan, sehingga tindakan
perundungan dalam keseharian anak

merupakan suatu yang wajar. Tentu saja,

jika orang tua mengabaikan perilaku
anaknya maka akan terus terjadi di
kemudian hari. Hal ini menunjukkan
bahwa orang tua kurang memahami
tentang bullying

Berdasarkan studi pendahuluan pada
bulan Desember 2023 di SD Negeri
Mojosongo 2 Surakarta terhadap 5 orang
tua, peneliti menemukan 2 dari 5 orang tua
yang belum mengetahui perilaku bullying
dan dampaknya dari tindakan bullying
tersebut. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui hubungan dengan sikap
orang tua pada siswa bullying di SD Negeri
Mojosongo 2 Surakarta.
METODE PENELITIAN
dilakukan ~ di  SD

Mojosongo 2 Surakarta pada periode bulan

Penelitian

Maret 2024. Jenis penelitian ini yaitu
kuantitatif dengan observasional analitik
dengan rancangan penelitian  cross
sectional.

Penelitian ini mengambil sampel
menggunakan  probability  sampling
dengan tehnik stratified random sampling
dengan 102 responden yang sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi.

Instrumen dalam  penelitian ini
menggunakan lembar kuesioner
pengetahuan perilaku bullying dan sikap

orang tua pada siswa bullying.



Uji analisa menggunakan Gamma test
yang merupakan uji korelasi non parametis,
untuk menggabungkan keeratan hubungan
antara dua variabel berskala ordinal.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan

Usia (n=102
Usia f(n) %
22-35 28 27,5
36-45 61 59,8
46-55 12 11,8
>55 1 1,0

Berdasarkan tabel 1 karakteristik
responden berdasarkan usia mayoritas
berada direntang usia 36-45 tahun (dewsa
akhir) sebanyak 61 orang (59,8%).
Sependapat dengan penelitian Andini &
Astuti (2021) yaitu kelompok umur 36-45
tahun merupakan dalam fase produktif dan
memiliki  pengetahuan atau tingkat
kognitif terbaik. Selain itu, seseorang pada
usia ini juga mempunyai pengalaman dan
keterampilan dalam melakukan aktivitas
yang tentu saja menambah pengetahuan
dalam segala hal. Usia adalah salah satu
faktor yang menunjukkan kematangan
fisik, psikologis, dan sosial seseorang
sehingga dapat membantu mereka dalam
membentuk perilakunya dengan lebih
baik. Kematangan usia berpengaruh pada

kemampuan bertindak dan

kemampuannya saat bertindak secara
optimal (Septiyani Della et al, 2021).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan (n=102)

Pendidikan f(n) %

Sarjana 5 49

D3 2 2,0
SMA 44 43,1
SMP 26 25,5
SD 20 19,6
Tidak 5 49

Sekolah

Berdasarkan Tabel 2 tingkat
pendidikan tertinggi dalam penelitian
ini adalah pendidikan SMA berjumlah
44 orang (43,1%). Menurut Wawan
dan  Dewi (2014), pendidikan
mempunyai pengaruh yang besar
terhadap pengetahuan dan
keterampilan ~ seseorang.  Melalui
pendidikan, seseorang akan
mengembangkan  potensinya  serta
mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan untuk menambah
kesehatan dirinya serta keluarganya.
Semakin tinggi pendidikan seseorang
maka semakin mudah memperoleh
informasi dan pengetahuan yang
diterimanya. Sebaliknya pendidikan
yang kurang memadai mengurangi
perkembangan  sikap  seseorang
terhadap  nilai-nilai  baru  yang

diperkenalkan (Notoadmojo, 2018).



Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin (n=102)

Jenis Kelamin f(n) %

Laki-laki 35 34,3
Perempuan 67 65,7
Total 102 100,0

Tabel 3 menunjukkan karakteristik
gender paling banyak adalah perempuan
yaitu 67 (65,7%). Perempuan umumnya
lebih berpengetahuan dibandingkan laki-
laki. Prestasi akademis perempuan lebih
baik karena secara psikologis lebih
termotivasi dan rajin belajar dibandingkan
laki-laki. (Theja, Sumual, & Tongku,
2016).

Hal ini sesuai penelitian Sari
(2015) yang menunjukkan perempuan
memiliki tingkat konsentrasi yang lebih
baik dibandingkan laki-laki. Peningkatan
konsentrasi membuat lebih  mudah
mengingat dan memahami informasi yang
diterima.

Tabel 4 . Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan
Pekerjaan (n=102)

Pekerjaan f(n) %

Guru 2 2,0
Karyawan 22 21,6
Swasta

Wirausaha 10 9,8
Buruh 26 25,5
IRT 42 41,2

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan

pekerjaan terbanyak yaitu ibu rumah

tangga terdapat 42 orang (41,2%). Sejalan
dengan  penelitian  (Tresnasari &
Wahyuningsih, 2018) bullying
dipengaruhu oleh faktor pekerjaan yaitu
orangtua lebih banyak menghabiskan
waktu untuk bekerja diluar dan kurangnya
waktu berkomunikasi bahkan mengawasi
perilaku atau perkembangan psikososial
anak.

Menurut  Dwijayanti  Alfons
(2017), ibu rumah tangga merupakan
seseorang yang lebih banyak
menghabiskan waktu di rumah dan
mendedikasikannya untuk mengasuh dan
merawat anak. lbu rumah tangga perlu
bertanggung jawab, merawat dan mengerti
kebutuhan anak, mengatur kehidupan
rumah tangga, memikirkan kondisi
ekonomi, memberikan contoh moral, dan
menjaga kebahagiaannya dengan cinta.
Ibu rumah tangga biasanya mempunyai
waktu luang yang dapat digunakan untuk
mencari informasi di media sehingga
dapat memperluas pengetahuannya. Selain
itu, ibu rumah tangga juga lebih
mengetahui  tumbuh  kembang anak
sehingga dapat mengasuh dan mengurus
sesuai kebutuhan anak.

2. Analisa Bivariat

Tabel 5. Analisa hubungan
pengetahuan dengan sikap orang tua
pada siswa bullying (n=102)



Variabel Korelasi p value
Hubungan 0,936 0,041
pengetahuan

dengan sikap

Hasil analisis menggunakan uji
Gamma test diperoleh nilai p = 0,041 atau
< 0,05, maka ada hubungan antara
pengetahuan dengan sikap orang tua pada
siswa bullying di SD Negeri Mojosongo 2
Surakarta. Hal ini sejalan pada penelitian
Immanuel Hurles (2015) yang berpendapat
pengetahuan memiliki dampak yang besar
pada perbaikan perilaku seseorang.
Pendapat tersebut didukung dengan
pernyataan Rogers bahwa tindakan
berbasis pengetahuan lebih berkelanjutan
dibandingkan tindakan yang tidak berbasis
pengetahuan. sehingga terbentuklah sikap
yang positif. (Widayanti & Daga, 2021).

Menurut Azwar (2013) faktor yang
dapat mempengaruhi sikap yaitu media
cetak, media massa seperti televisi, radio,
surat kabar dan majalah mempunyai
pengaruh besar terhadap opini dan
membentuk kepercayaan. Apabila dari
informasi tersebut cukup kuat, maka dapat
menjadi landasan afektif terhadap sesuatu,
sehingga terbentuklah sikap tertentu,
terutama sikap positif.

Sikap negatif atau positif dari
orang tua dapat mempengaruhi anak dalam

berperilaku. Sikap negatif orang tua dapat

membuat masalah emosional dan perilaku
pada anak seperti kecemasan, depresi, dan
rendah diri karena merasa terabaikan dan
tidak penting bagi siapapun, hal ini
menyebabkan perasaan tertolak dan
pengabaian, anak cenderung akan
melampiaskan emosional kepada orang
lain. Sementara anak denganperhatian
orang tua akan cenderung mudah untuk
menyesuaikan diri. Penting bagi orang tua
untuk menemukan keseimbangan dalam
bersikap untuk memberi anak bimbingan
dan dukungan, dan dapat menyesuaikan
diri dengan baik (Hanlie Muliani, 2023).
Keterbatasan dalam penelitian ini
terdapat pada objek yang fokus kepada
orang tua sehingga jawaban hanya dari
sudut pandang orang tua serta jawaban dari

responden melalui kuesioner tidak sesuai

pendapat sebenarnya. Tidak
mengidentifikasi sumber informasi yang
didapatkan responden sehingga
memungkinkan responden  meningkat
pengetahuannya
KESIMPULAN

1. Berdasarkan penelitian didapatkan
karakteristik responden berdasarkan
usia adalah 36-45 tahun terdapat 61
orang (59,8%). Karakteristik
responden pada pendidikan terakhir

yaitu pendidikan SMA 44 orang



(43,1%). Berdasarkan jenis kelamin
perempuan paling banyak dengan
jumlah 67 orang (65,7%). Berdasarkan
pekerjaan paling banyak adalah ibu
rumah tangga dengan jumlah 42 orang
(41,2%).

Berdasarkan penelitian didapatkan
pengetahuan orang tua pada perilaku
bullying menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan orang tua pada perilaku
bullying adalah Baik dengan responden
sebanyak 94 orang (92,2%).
Berdasarkan penelitian didapatkan
sikap orang tua pada perilaku bullying
menunjukkan hasil sikap orang tua
pada siswa bullying adalah Baik
dengan responden sebanyak 95 orang
(93,1%).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan Uji Gamma test
didapatkan nilai p value = 0,041 (p
value < 0,05), dapat disimpulkan
bahwa ada  hubungan  antara
pengetahuan dengan sikap orang tua

pada siswa bullying.

SARAN

1. Diharapkan penelitian ini menjadi

sumber informasi akan pentingnya
pengetahuan dan sikap orang tua dalam
mengurangi  bullying pada siswa.

Orang tua memiliki pengaruh dalam

membetuk  sikap, perilaku dan
lingkungan yang mendukung anak.
Diharapkan dalam penelitian ini
perawat dapat bekerjasama dengan tim
kesehatan untuk pemberian edukasi
dan pendidikan pesehatan kepada
orang tua maupun anak dalam
pencegahan perilaku bullying dan
dapat melakukan pemeriksaan kondisi
mental anak secara berkala.
Diharapkan sebagai evaluasi dalam hal
pencegahan  ataupun  mengurangi
perilaku bullying dengan membentuk
lembaga konsultasi untuk menjaga dan
melindungi  siswa  serta  dapat
memberikan rehabilitasi bagi korban
bullying.

Diharapkan penelitian ini  dapat
menjadi referensi bagi peneliti lainnya
untuk melanjutkan penelitian dengan
menggunakan  berbagai  variabel.
Selain itu, peneliti dapat memasukkan
pengetahuan yang diperoleh dalam

praktik keperawatan jiwa.
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